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I. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Metoda LMM mempunyai efisiensi yang tinggi untuk pengolahan Limbah Cair mie 

dilihat dari pengaruhnya dalam penurunan nilai zat warna tartrazin, TSS, BOD, 

COD, pospat, Nitrat, Nitrit,  dan lemak minyak berturut-turut sebesar 76,86%, 

97,41%, 96,87%, 98,51%, 99,43%, 79,43%, 83,65%, dan 100% dengan proses 

Aerasi. Sedangkan pada proses non aerasi didapatkan nilai zat warna tartrazin, 

BOD, COD, pospat, Nitrat, Nitrit, Fosfat dan lemak minyak berturut turut 

82,18%,96,94%,96,49%, 98,26%, 99,21%, 70,95%,83,02% dan 100% pada laju 

alir 10 mL/menit; sehingga dapat dikatakan bahwa sistem LMM sangat efektif dan 

efisien untuk pengolahan limbah cair industri mie jika dirujuk pada peraturan 

permen LH No. 5 Tahun 2014. Apabila dirujuk pada PP RI No. 82 Tahun 2001 

tentang penggolongan air bersih pengolahan limbah cair industri mie belum 

memenuhi syarat air bersih golongan 1 dalam beberapa parameter diantaranya TSS, 

BOD, COD, fosfat dan nitrit.  

5.2   Saran 

Ada pun saran yang dapat diberikan berkenaan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memperkecil laju alir sampel dan 

variasi ukuran alat sistem LMM sehingga diperoleh hasil yang lebih baik 

dan sesuai dengan baku mutu air minum dan air bersih golongan 

1berdasarkan permen PP RI No. 82 Tahun 2001.  
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2. Agar dapat di aplikasikan pada skala industri sehingga sistem LMM dapat 

di sesuaikan ukurannya sesuai dengan keperluan industri.  




